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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dukungan keluarga pada ibu bekerja dalam pemberian ASI eksklusif pada 

bayi usia 2-6 bulan, sebagian besar 65% adalah baik. 

2. Perilaku ibu bekerja dalam pemberian ASI eksklusif sebagian besar 63% 

adalah cukup. 

3. Dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku ibu 

bekerja dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 2-6 bulan, menunjukan 

arah korelasi yang positif dengan kekuatan korelasi sedang. Dukungan 

keluarga mempunyai peranan penting dalam keberhasilan ibu dalam 

pemberian ASI eksklusif, dengan memberikan pengetahuan, perhatian, 

bantuan dan bimbingan. 

 

7.2 Saran  

1. Bagi Pelayanan Keperawatan 

Diharapkan pihak pelayanan kesehatan terus mengembangkan promosi 

kesehatan dalam kegiatan posyandu untuk meningkatkan keberhasilan ibu 

dalam memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan sesuai dengan program 

pemerintah. 
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2. Bagi Responden 

Diharapkan responden mampu memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan 

dan  memanfaatkan fasilitas dengan mengikuti posyandu balita secara rutin.  

3. Bagi Keluarga 

Diharapkan keluarga mampu berperan aktif dalam mengingatkan ibu 

untuk memberikan ASI eksklusif guna melancarkan keberhasilan ibu dalam 

pemberian ASI eksklusif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat meningkatkan cakupan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga dalam keberhasilan ibu 

bekerja dalam pemberian ASI eksklusif. Instrumen yang digunakan sebaiknya 

menggunakan instrumen yang sudah baku untuk mempermudah reponden 

mengisi. 
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